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I. PENDAHULUAN

a.  Identitas Mata Kuliah
 

   Nama Mata Kuliah / Kode
: Kajian Kurikulum dan Telaah Buku Teks
   Jml SKS/Semester

: 2 sks
   Jurusan/Program Studi

: Pendidikan Seni Tari
   Dosen



: Beben Barnas, M.Pd
                                                       Heni Komalasari, M.Pd

b. Tujuan Mata Kuliah
: 
Memberikan pengetahuan, pemahaman, pengkajian agar dapat memiliki kemampuan dalam mengiterpretasikan Konsep, Prinsip, Landasan, Model Pengembangan Kurikulum dan implementasinya  pada pendidikan Seni Tari. 

c.  Garis Besar Isi Perkuliahan
:
Mata kuliah ini berisi tentang Dasar-dasar Kurikulum, Prinsip, Landasan, Implementasi dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah serta kajian dan teknik melalui analisis dan evaluasi pada kurikulum pendidikan seni Tari. 

d. Pendekatan        : Ekspositori, Komunikatif, Brainstorming

e. Metode              :  Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi

f. Tugas                 : Laporan Buku, Makalah, Penyajian

g. Media                : Infocus

h. Evaluasi            :  Kehadiran

 Laporan buku

                      Makalah

                      Penyajian & Diskusi

                      UTS

                      UAS

II. URAIAN ISI PERKULIAHAN: 
Minggu ke 1 

Membahas tentang :
· Tujuan mata kuliah

· Ruang lingkup Mata Kuliah

· Kebijakan Pelaksanaan Perkuliahan

· Kebijakan penilaian hasil Belajar

· Tugas yang harus diselesaikan

· Buku ajar yang digunakan dan sumber lainnya

Minggu ke 2-3
       Uraian :  Pengertian dan Kedudukan  Kurikulum dalam Pendidikan
a. Pendidikan:

Konsep :    
Pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani yaitu padagogie. Paedagogie asal kata dari pais yang artinya anak dan again yang artinya membimbing.  Dengan kata lain paedagogie adalah bimbingan yang diberikan pada anak.  Pendidikan adalah Segala usaha orang dewasa/ pendidik dalam  pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan   rohaninya ke arah kedewasaan agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam  upaya membantu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya sehingga  menimbulkan perubahan dalam dirinya sehingga berfungsi secara kuat dalam   kehidupan masyarakat

Lingkup :    
Interaksi pendidikan berlangsung antara individu dengan lingkungan keluarga,                    sekolah, masyarakat dalam memenuhi tujuan Nasional, Institusi, kurikuler, mata pelajaran ,tujuan mengajar dan belajar.

Fungsi   :   -     Meningkatkan ke arah kedewasaan 

· Mempengaruhi sikap, sipat dan prilaku

· Memgembangkan kepribadian

· Transformasi  Ilmu Pengetahuan dan budaya

· Mengarahkan dan membimbing kegiatan guru  dan murid dalam  proses pengajaran

b. Pengajaran:

Konsep   : -    Pengajaran  adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid                        
                        sekolah

                  -    Pengajaran adalah proses pewarisan budaya kepada generasi muda melalui                        
                       lembaga pendidikan sekolah.

                  -    Pengajaran adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptkan 

                       kondisi belajar bagi siswa

-    Pengajaran adalah memberikan bimbingan terhadap siswa

Lingkup :    Guru dan siswa merealisasikan  GBPP, Program Semester, Satuan Pengajaran 
                    (Tujuan ,Bahan, Metoda, Evaluasi ),  PBM                    

Fungsi   :   -    Mengefektifkan pelaksanaan PBM sesuai dengan rencana

                  -   Tranformasi bidang keilmuan tertentu

· Memotivasi terhadap pola belajar siswa

 c. Pembelajaran :

Konsep   :  Suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

                   tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 

                   dalam interaksi dengan lingkungannya.

                         Belajar merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 

                   Belajar tidak hanya mengingat tetapi lebih luas dari tiu yakni mengalami, Hasil 

                   belajar bukan hanya penguasaan  hasil latihan melainkan perubahan kelakuan 

                   dengan kata lain belajar merupakjan modifikasi atau memperteguh kelakuan 

                   melalui pengalaman (Romine, 1954 )

Lingkup :  -     Serangkaian pengalaman belajar siswa

· Interaksi Individu dengan lingkungan

Fungsi    :  -     Perubahan tingkah laku

· Perolehan pengetahuan melalui pengalaman sendiri

· Meningkatkan prestasi, pengetahuan skill

· Meningkatkan kesadaran dan minat belajar

d. Kurikulum :
Konsep  :   
               Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang artinya pelari dan curere yang berarti berpacu.  Kurikulum awalnya mengandung pengertian suatu   jarak yang    harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis star sampai finis. Secara  terminologis, sejumlah pengetahuan yang, mata pelajaran yang harus  ditempuh atau diselesaika siswa guna mencapai suatu tingkatan atau ijazah.  Kurikulum sebagai rencana kegiatan yang akan diajarkan untuk menuntun pengajaran (Mc. Donald, 1965). Kurikulum adalah sautu rancana atau program untuk semua pengalaman yang dihadapi anak dibawah pengarahan sekolah ( Oliva;1982). Kurukulum merupakan rangkaian unit bahan yang disusun  sedemikian rupa sehingga setiap unit dipelajari secara utuh dengan syarat kecakapan dan kemampuan yang terdapat dalam tujuan unit sebelumnya harus dikuasainya terlebih dahulu (Gagne;1967). Kurikulum adalah keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi belajar baik yang berlangsung di kelas, di halaman, maupun di luar sekolah (Saylor ). Kurikulum adalah sebagai semua  pengalaman belajar yang direncanakan dan diarahkan oleh sekolah untuk  mencapai tujuan pendidikan (Tylor).

Menurut  Hamid Hasan (1988)
a. Kurikulum sebagai ide
b. Kurikulum sebagai rencana tertulis (perwujudan  dari kurikulum sebagai ide)

c. Kurikulum sebagai suatu kegiatan/ implementasi kurikulum( pelaksanaan dari  

              kurikulum sebagai rencana tertulis)

d. Kurikulum sebagai suatu hasil  yang merupakan konsekuensi dari kurikulum 

      sebagai kegiatan 

 Kamus Webster’s New International Dictionary (1953) :

                 “ …a specified fixed course of study, as in a school or college, as one leading to a

                 degree”

= ...Sejumlah mata pelajaran tertentu yang harus dikuasai untuk mencapai tujuan    

      pendidikan.

 Menurut Oemar Hamalik  (1978) :

                  Kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh murid untuk

                  memperoleh ijazah.

 Romine  (1954) :

                  “Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses, activities and 

                   experiences which pupil have under the direction of the school, weather in the  

                   classroom or not “ 

                  ( Kegiatan kurikuler tidak terbatas  pada ruangan saja melainkan mencakup 

                   kegiatan luar kelas)

Alice Miel (1946) :

Kurikulum meliputi keadaan gedung, suasanan sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan, kecakapan, dan sikap orang yang dilayani (anak didik), Masyarakat, Para pendidik termasuk juga tukang kebun, juru tulis,juru rawat sekolah, dan pegawai pegawai lainnya yang berhubungan dengan anak didik.

Lingkup :  -     Bidang studi kurikulum : Konsep,  pengembang, desain, dan evaluasi.

· Rencana Belajar  : Tujuan, bahan, proses, alat, dan jadwal waktu.

· Sistem Kurikulum: Penentu kebijakan, susunan personalia, prosedur pengembangan, implementasi, evaluasi dan penyempurnaan.

Fungsi    : Kurikulum sebagai pedoman kegiatan; pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran.        

Keterkaitan : Kurikulum menunjuk kepada suatu program yang bersifat umum, untuk                         jangka lama dan tak dapat dicapai dalam waktu singkat. Sedangkan pengajaran  dan pembelajaran bersifat realitas atau aktual, sifatnya khusus dan  harus dicapai  saat itu juga. Atau dapat dikatakan bahwa pengajaran adalah pelaksanaan dari suatu kurikulum secara bertahap dalam proses belajar                       mengajar. Dengan kata lain, semua proses  belajar mengajar atau pengajaran, atau pembelajaran  senantiasa berpedoman  pada kurikulum tertentu sesuai  dengan tuntutan tujuan pendidikan.

2. Penerapan Kurikulum sebagai ilmu, sistem dan rencana di dalam praktik di sekolah 

1). Kurikulum sebagai ilmu yaitu teori – teori dijadikan pedoman dalam merumuskan konsep,  

     penentuan, pengembangan, desain, implementasi dan evaluasi kurikulum, seperti yang tertera dalam 
     buku-buku kurikulum, diantaranya : 
       (a) Asas-asas atau Landasan -landasan kurikulum,
      (b) Implementasi kurikulum,

      (c) Pengembangan kurikulum,    

      (d) Inovasi kurikulum,

      (e) Evaluasi kurikulum.

2). Kurikulum sebagai rencana belajar adalah naskah yang memuat rumusan-rumusan tujuan, bahan, 
      proses, alat dan jadwal waktu dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: 

· Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional

· Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) pedoman pendidikan & pengajaran

· Petunjuk Teknis (juknis) kegiatan belajar mengajar

· Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)

· Satuan Pelajaran (Satpel)

· Rencana Pengajaran (RP), dan lain-lain

3). Kurikulum sebagai Sistem adalah seluruh komponen dalam kegiatan seperti:

1. Kepala Sekolah sebagai penentu kebijakan

2. Wakil Kepala Sekolah dan staf lainnya yang tercakup dalam susunan personalia yang melaksanakan prosedur pengembangan kurikulum

3. Guru, Siswa, dan dimensi manusia lainnya yang terlibah dalam implementasi kegiatan belajar mengajar

4. Para pengawas/supervisor, konsultan, dan stakeholder lainnya yang melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap keseluruhan sistem

PERANAN/KEDUDUKAN KURIKULUM

A. Peranan Konservatif: Kurikulum bertugas menyimpan dan mewariskan nilai-nilai budaya

B. Peranan Kreatif : Mendorong dan membuat para siswa berkembang daya kreatifnya

C. Peranan Evaluatif : Menilai sekaligus memperbaiki masyarakatnya.

FUNGSI KURIKULUM

A. The adjustive of adaftive function ( fungsi penyesuaian )

Fungsi kurikulum harus mampu menata  keadaan masyarakat agar dapat dibawa ke lingkungan sekolah untuk dijadikan obyek pelajaran para siswa.

B. The intrgrating function ( fungsi pengintegrasian)

Kurikulum harus mampu menyiapkan pengalaman-pengalaman belajar yang dapat mendidik pribadi yang terintegrasi, karena individu-individu yang berada di sekolah merupakan bagian dari masyarakat. Yang harus mampu melakukan pemaduan sesuai dengan norma masyarakat.

C. The differentiating funtion ( fungsi perbedaan)

Kurikulum harus mampu melayani pengembangan-pengembangan potensi individu yang akan terjun ke masyarakat.

D. The prapaedatic function ( fungsi persiapan)

Kurikulum harus mengupayakan semua program dapat membangkitkan minat anak dalam belajar

E. The selective function ( fungsi pemilihan)

Kurikulum harus menyiapkan anak melayani perbedaan, penyesuaian anak dan tingkah laku yang terintegrasi yang sesuai dengan norma masyarakat

F. The diagnostic function ( fungsi diagnostik)

Kurikulum mengupayakan keberhasilan siswa dengan memahami bakat minat, bantuan dan dorongan sejalan dengan tujuan pendidikan yang dilaksanakan.

   Bacaan :
                      - Ali, M.(1992). Pengembangan Kurikulum di Sekolah. Bandung : Sinar Baru

                      -  Hamalik Oemar.(1993). Pengembangan Kurikulum ( Dasar-dasar Perkembangan) Bandung : 

                               Mandar Maju
Minggu ke  4 

  Uraian perkuliahan : Membahas tentang Landasan/Asas-asas Kurikulum
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1. Filsafat Pendidikan mempunyai kontribusi pada pengembangan dan implementasi kurikulum dalam merumuskan konsep & prinsip pendidikan, agar memahami :

a. Latarbelakang pendidikan

b. Tujuan pendidikan

c. Profil penddidik dan peserta didik

d. Bagaimana proses mendidik

2. Psikologi Pendidikan mempunyai kontribusi pada pengembangan dan implementasi kurikulum dalam merumuskan konsep & psikologi pendidikan agar memahami faktor-faktor :

a.  Karakteristik siswa

b. Perkembangan siswa

c. Teori belajar

d. Teori mengajar

3. Sosial Budaya mempunyai kontribusi pada pengembangan dan implementasi  

      kurikulum dalam merumuskan konsep & prinsip sosial budaya, supaya mengacu  pada :

a. Tata nilai

b. Perkembangan masyarkat

c. Perkembangan dunia kerja

d. Implikasi pendidikan terhadap penomena sosial budaya

4. Ilmu & Teknologi  mempunyai kontribusi pada pengembangan dan implementasi kurikulum dalam merumuskan konsep dan prinsip ilmu dan teknologi, dalam hal :
a. Perkembangan ilmu

b. Perkembangan teknologi

c. Manajemen pendidikan

 Minggu ke 5
Uraian tentang : Tujuan Kurikulum 
        Ruang lingkup Tujuan Curiculum:
    1). Curriculum Aim,  Untuk konsep ini disamakan  maknanya dengan “ Ends”,  

                                        “Purpose”,dan  “Funcion”. lingkupnya yaitu mengacu pada 

                                          tujuan yang lebih umum  atau lebih luas. 

                                           “ Curiculum Aim”    tingkatan   adalah   sejajar   dengan

                                          Tujuan Nasional.
     2). Curriculum Goal, didefenisikan sebagai sebuah konsep yang bersifat umum 

                                          (ideal) atau harapan-harapan yang ingin dicapai secara umum 

                                          tanpa dinyatakan secara inplisit kriteria-kriteria  prestasi 

                                          (achievement) untuk mencapai tujuan tersebut. 
                                         “Curriculum Goal” dan tingkatannya adalah sejajar 

                                           dengan Tujuan Institusional ( School System )

     3).Curriculum Objective,  Memiliki lingkup yang lebih spesifik, artinya tujuan yang 

                                         ingin dicapai  yang disertai dengan criteria  prestasi  yang ingin 

                                         dicapai  dan adanya pengukuran prestasi.

                                         “ Curriculum Objective”  tingkatannya sejajar dengan 

                                         Tujuan Pembelajaran Umum  
Karakteristik  Masing-masing:

     1). Curriculum Aim ;  a. Berlandaskan pada filosofis dan Tujuan Umum (Nasional)

                                            b. Menggambarkan kurikulum secara umum

                                            c. Sebagai arah dalam pengembangan Kurikulum

                                            d. Mengacu pada semua subjek didik, tidak hanya siswa 

                                                sebagai individu 

                                            e. Tujuan bersifat jangka panjang 

      2). Curriculum Goal :  a.  Menjabarkan tujuan curriculum Aim (Nasional)

                                             b. Memiliki identitas tujuan kelembagaan

                                             c. Mengacu pada semua subject didik dalam suatu lembaga

                                             d. Tujuan bersifat perantara

     3). Curriculum Objective :  a. Audience;  mengacu pada siswa atau peserta didik

                                                     b. Behaviour; Mengharapkan perubahan prilaku siswa

                                                     c. Condition ; Disesuikan dengan kondisi tertentu

                                                     d. Degree     ; bersifat kualitatif dan kuantitatif

                                                     e. Tujuan bersifat rutinitas ( segera/ jangka pendek) 

Minggu ke  6
   Uraian tentang : Anak dan Kurikulum 
[image: image2.png]PENDIDIKAN :
*QOrganisasi pengalaman

TUJUAN PENDIDIKAN :
*mencapai kehidupan

hidup > demokratis

*Perubahan pengalaman
hidup

*Usaha individu melanjutkan
pendidikan

sTerletak pada proses >
kemampuan & keharusan
meneruskan perkembangan

PROSES BELAJAR

Syarat pertumbuhan immaturity :
*Ketergantungan hubungan sosial
*Plastisitas (kemampuan berubah)

=

PENGALAMAN adalah proses
belajar / pendidikan

* Aktif > berusaha (berpikir)
mengubah

«Pasif > menerima akibat /hasil

2

Belaojar dari pengalaman < menghubungkan
kemajuan / kemunduran dalam perbuatan.
Pengalaman yang efektif > REFLECTIVE THINKING

METODA BELAJAR

Belajar adalah proses
pertumbuhan

Belajar & berpikir adalah
ety





Hubungan Kurikukulum dengan Tingkat Perkembangan Anak

Pemahaman tentang bakat, minat dan tingkat perkembangan anak adalah pemahaman tentang karakteristik kepribadian yang unik. Umumnya bakat berhubungan dengan minat yang kuat sesuai tahap perkembangannya, minat terhadap berbagai bidang yang menjadi interestnya. Sangat tertarik terhadap berbagai persoalan moral dan etika. Sangat otonom dalam membuat keputusan dan menentukan tindakan.

Karakteristik tersebut harus dipahami dengan benar oleh para pendidik dan orang tua jika tidak akan menimbulkan persepsi seolah-olah anak berbakat adalah individu yang keras kepala, tidak mau kompromi bahkan ada yang secara ekstrim menilai anak berbakat rendah sikap prososialnya.

Anak berbakat sering menunjukkan kemampuan leadership dan memiliki keterlibatan yang intens dalam komunitas bidang minat tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Wolters (1998), memberikan informasi yang menarik tentang hubungan self regulated learning dengan regulation of motivation siswa. Dalam penelitian itu Wolters (1998) memilah problem motivasional dalam 3 (tiga) wilayah yakni: 1). materi pelajaran yang tidak relevan (tidak bernilai bagi siswa); 2). materi pelajaran yang sulit; 3). materi pelajaran yang membosankan. Terhadap tiga persoalan motivasional tersebut responden dihadapkan pada empat kemungkinan strategi penyelesaian yang dipilah dalam wilayah a). extrinsic regulation; b). instrinsic regulation; c). information processing; d) volition. 

Clark (1983) menyatakan bahwa anak berbakat memiliki sejumlah keunikan ciri pribadi yang membawa konsekuensi pada perilaku belajar mereka. Anak berbakat umumnya lebih independen, rendah korformitasnya terhadap opini teman sebaya, lebih dominan, lebih kuat dan lebih kompetitif dibanding anak-anak umum. 

Anak berbakat sering menunjukkan kemampuan leadership dan memiliki keterlibatan yang intens dalam komunitas bidang minat tertentu, memiliki keterlibatan terhadap persoalan-persoalan universal dan kesejahteraan pada masa perkembangan yang lebih dini. Anak-anak berbakat memiliki kepekaan terhadap isu-isu moralitas dan keadilan lebih dini dibanding teman sebayanya.

Karakteristik kepribadian yang unik seperti tersebut jika tidak diperhatikan, justru akan menjadi sumber masalah bagi tumbuh kembang potensi keberbakatan yang dimiliki anak. Di Amerika, menurut penelitian Utami Munandar (1989) 25% dari siswa yang putus sekolah adalah anak-anak yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat yang istimewa. 

Mengembangkan self regulated learning adalah salah satu strategi yang penting agar anak berbakat dapat menentukan sendiri pilihan-pilihan kegiatan belajarnya, target dan cara mencapai target yang telah ditetapkan.

Self regulated learning merupakan suatu terminologi yang membuka wacana baru tentang faktor-faktor diterminan keberhasilan siswa dalam belajar. Konsep tentang self regulated learning telah merubah perspektif fokus analisis keberhasilan belajar dari kemampuan belajar siswa atau potensi belajar siswa dan lingkungan belajar di sekolah atau di rumah sebagai suatu entitas yang ‘fixed’; kini digantikan oleh kesanggupan siswa secara personal untuk merancang sendiri strategi belajar dalam upaya meningkatkan pencapaian hasil belajar dan kesanggupannya untuk mengelola lingkungan yang kondusif untuk belajar (Zimmerman, 1989).

Konsep yang diajukan Zimmerman (1989) di atas sangat kontras dengan paradigma lama yang menempatkan potensi belajar siswa dan lingkungan sebagai suatu hal yang ‘fixed’ serta berperan sebagai diterminan faktor dalam menentukan seberapa besar siswa akan berhasil mencapai prestasi belajar. 

Dalam paradigma tersebut keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh bagaimana peran guru atau pendidik dalam merancang program pembelajaran agar sesuai dengan kapasitas belajar (mental ability) setiap siswa, latar belakang sosiokulutural siswa, atau standart pencapaian prestasi belajar.

Teori self-regulated learning membalikkan semua konsep di atas. Sebab, self-regulated learning berasumsi bahwa: a). siswa secara personal dapat meningkatkan kemampuannya untuk belajar melalui penggunaan metacognitive strategi dan motivational strategi yang selektif, b). siswa secara proaktif dapat memilih struktur, dan mengkreasi lingkungan belajar yang menguntungkan untuk mencapai tujuan belajar, c). siswa dapat memainkan peran yang signifikan dalam memilih bentuk dan aktivitas belajar sesuai dengan kebutuhannya.

Teori self-regulated learning menjelaskan bagaimana siswa-siswa tertentu akan tetap dapat belajar dan berprestasi meskipun memiliki keterbatasan dalam mental ability, latar belakang lingkungan sosial, atau kualitas sekolah. 

Teori self-regulated learning juga memberikan penjelasan dan diskripsi tentang mengapa kadang ada siswa yang mengalami kegagalan dalam studi meskipun mereka memiliki keunggulan dalam mental ability, latar belakang lingkungan sosial, dan kualitas sekolah yang baik.

a. Karakteristik Siswa Berbakat

Untuk memahami siswa berbakat, dapat diidentifikasi dari karakteristik yang sering muncul dalam bentuk perilaku sebagai berikut:

1). Karakteristik belajar 

2).  Belajar lebih cepat dan lebih mudah

3). Menyukai tugas dan tantangan yang kompleks

4). Mengetahu banyak hal dimana anak lainya tidak mengetahuinya

5). Memiliki kosa kata yang sangat maju, dan kemampuan berbahasa sangat baik

6). Sudah dapat membaca pada usia yang sangat awal

7). Terampil dalam memcahkan masalah

8). Sering mengajukan pertanyaan yang kritis dan tidak teerduga

9). Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap banyak hal

b. Karakteristik Motivasi

1). Persisten dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi minatnya

2). Senang mengerjakan tugas secara independen, hanya sedikit memerlukan 

 
    pengarahan

3). Komitmen kuat pada tugas yang dipilihnya

4). Karaktersitik Kreativitas

5). Sensitif terhadap estetika

6). Suka bereksperimen, sering menemukan cara baru dalam mengerjakan tugas

7). Spontan dalam mengekresikan rasa humor

8). Banyak ide ketika menghadapi tantangan/problem
c. Karakteristik Sosial-emosional:

1). Memiliki rasa percaya diri yang kuat

2). Lebih menyukai teman yang lebih tua usianya dan memiliki kesamaan minat

 3). Cenderung perpfeksionis

4). Mudah menyesuiakan diri pada situasi baru

        Karakteristik dari berbagai Jenjang Pendidikan:

a. Karakteristik anak TK Menurut  Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2007; 1.16):

1) Belajar berjalan

2) Belajar makan makanan padat

3) Belajar mengendalikan gerakan badan

4) Memahami peran sesuai dengan jenis kelaminnya

5) Memperoleh stabilitas fisiologis

6) Membentuk konsep-konsep sederhana tentang kenyataan social dan fisikkk

7) Belajar menghubungkan diri secara emosional dengan orang tua, kaka adik dan orang lain

8) Belajar membedakan yang benar dan salah.

b. Menurut Havighurst (Hurlock, 1994: 10) :

1. Belajar memakan makanan padat

2. Belajar berjalan

3. Belajar berbicara

4. Balajar mengendalikan pembuangan kotoran tubuh

5. Mempelajarai perbedaan seks dan tatacaranya

6. Mempersiapkan diri untuk membaca

7. Belajar membedakan benar dan salah, dan mulai mengembangkan hati Nurani

A) Beberapa  hal yang harus dipahami pendidik pada Perkembangan anak TK:
a. Agar terjadi perubahan kemampuan pada anak perlu terjadi hubungan stimulatif antara anak dengan orang dewasa  yakni :

1) Menerima, mengklarifikasi dan mendorong gagasan dan perasaan  anak

2) Member pujian atau penghargaan dan mendorong keberanian anak
3) Mengajukan petanyaan yang merangsang  untuk berpartisifasi dan mengambilkeputusan

4) Mengajukan pertanyaan untuk memberikan orientasi pada anak tentang tugas atau topic diskusi. (Syaodih, Ernawulan, 2007:250)

Artikel : Pendidikan Anak Usia Dini dalam Buku: Rujukan Filsapat, Teori, Praksis Ilmu Pendidikan, Bandung:  Universitas Pendidikan Indonesia

b. Menurut Vigotsky ( 1978:24), Mind in society, The Development of Higher Psichological Procces. London: Harvard University.

Pengalaman inertaksi social  sangat berperan dalam mengembangakna kemampuan berfikir anak. Vigotsky menyarankan untuk memehami perkembangan anak , dituntut untuk memahami relasi-relasi soaial yang terjadi pada lingkungan tempat anak itu bergaul.

Hasil Penelitian Henry (Kartadinata 1983 dalam Syaodih, 2007;61) Menunjukan pola prilaku guru yang membantu secara signifkan berkorelasi positif dengan kecenderungan anak untuk bekerja sama, berfartisipasi dalam kegiatan kelas atau sekolah, serta partisifasi belajarnya.

Michael & Powell (Supriadi 1997; 154) Buku: Profesi Konseling dan Keguruan. Bandung PPs dan Jurusan PPB FIP Universitas Pendidikan Indonesia, menggambarkan Faktor-faktor yang mendasara interaksi interaksi anak dengan guru adalah :
1). Metode pengajaran yang digunakan guru

2). Kepribadian guru

3). Kepercayaan anak terhadap guru

4). Adanya penghargaan yang baik

5). Tidak adanya tekanan Khusus dalam disiplin
Menurut Gunarsa 1989, dalam Syaodih, E. 2007;61, Guru di sekolah memiliki dua fungsi  yaitu fungsi kemudahan dan fungsi pemeliharaan. Fungsi kemudahan yang dilakkan guru adalah : 

a. menciptakan suasana kerja sama dalam mempersatukan upaya didalam kelas

b. membangun tolak ukurtindakan mengkordinasikan prosedur kerja

c. memperbaiki sauna kelas dengan menggunakan pemecahan masalah

d. mengubah memodifikasi suasana dalam kelas

Fungsi Pemeilharan meliputi unsu-unsur:

a. memelihara dan meningkatkan semangat anak

b. menangani ppertentangan atau konplik supaya erjadi suasana yang bermanfaat

c. membantu kelompok anak untuk menysuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan

d. mengurangi perasaanertekan dan kecemasan

Berdasarkan hal tersebut guru perlu memeihara iklim pskologis kelas supaya terjadi suasana gembira, bersemangat berkompetisi secara sehat, tiada tekanan, serta terpupuk keinginan untuk maju dan berprestasi.

Supriadi (1997: 112), Menyarankan Beberapa cara untuk memotivasi anak yaitu: 

a. tidak segan-segan memberikan pujian kepada anak ang melakukan sesuatu dengan baik, meskipun hal itu tidak begitu berarti

b. mengurangi kecaman atau kritik yang dapat mematikan mtivasi anak

c. menciptakan kerjasama antaranak didik dan memberikan umpan alik kepada anak atas hasil pekerjaannya.

c.  Beberapa  hal yang harus dipahami pendidik pada Perkembangan anak Sekolah Dasar :

1. Karakteristik anak usia SD adalah senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang merasakan/ melakukan sesuatu secara langsung. Oleh karena itu, guru hendaknya mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur permainan, memungkinkan siswa berpindah atau bergerak dan bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. 
2. a. Menurut Havighurst tugas perkembangan anak usia SD adalah sebagai   
          berikut: 
1. menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas fisik, 
2. membina hidup sehat, 
3. belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok, 
4. belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin 
5. belajar membaca, menulis, dan menghitung agar mampu berpartisipasi dalam masyarakat, 
6. memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif, 
7. mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai 
8. mencapai kemandirian pribadi. 
    
     b. Menurut  Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2007; 1.16 dan 1.17)
1. mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan tertentu 
2. Membentuk sikap tertentu terhadap diri sendiri sebagai organism yang sedang  tumbuh 
3. Belajar bergaul secara rukun dengan teman sebaya
4. Mempelajari peranan sesuai dengan jenis kelamin
5. Membina keteampilan dasar  dalam membaca, menuls dan Berhitung
6. Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
7. Membentuk kata hati, moralitas dan niali-nilai
8. Memperoleh kebebasan diri
9. Megembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan lembaga social.

Memperhatikan tugas perkembangan tersebut maka Pendidik memilki cara dalam:
1. menciptkaan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan keterampilan fisik, 
2. melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bergaul dan bekerja dengan teman sebaya sehingga kepribadian sosialnya berkembang, 
3. mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman yang konkret atau langsung dalam membangun konsep; serta 
4. melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan nilai-nilai sehingga siswa mampu menentukan pilihan yang stabil dan menjadi pegangan bagi dirinya. 

B).  Beberapa  hal yang harus dipahami pendidik pada Perkembangan anak Usia 

      Sekolah  Menengah 
      Karakteristik yang menonjol pada anak usia sekolah menengah adalah sebagai 

      berikut. 
1. Adanya kekurangseimbangan proporsi tinggi dan berat badan.. 
2. Mulai timbulnya ciri-ciri sekunder. 
3. Timbulnya keinginan untuk mempelajari dan menggunakan bahasa asing. 
4. Kecenderungan ambivalensi antara keinginan menyendiri dengan keinginan bergaul dengan orang banyak serta antara keinginan untuk bebas dari dominasi dengan kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua. 
5. Senang membandingkan kaidah-kaidah, nilai-nilai etika, atau norma dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 
6. Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai eksistensi (keberadaan) dan sifat kemurahan dan keadilan Tuhan. 
7. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil. 
8. Kepribadiannya sudah menunjukkan pola tetapi belum terpadu. 
9. Kecenderungan minat dan pilihan karier sudah relatif lebih jelas. 
         
 Memperhatikan tugas perkembangan tersebut maka Pendidik memilki cara dalam:
1. Menerapkan model pembelajaran yang memisahkan siswa pria dan wanita ketika membahas topik-topik yang berkenaan dengan anatomi dan fisiologi; 
2. Menyalurkan hobi dan minat siswa melalui kegiatan-kegiatan yang positif; 
3. Menerapkan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual atau kelompok kecil; 
4. Meningkatkan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat untuk mengembangkan potensi siswa; 
5. Menjadi teladan atau contoh, serta 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bertanggung jawab. 
C). Beberapa  hal yang harus dipahami pendidik pada Perkembangan Orang 
      Dewasa  (Perguruan Tinggi)
Penurunan kemampuan fisik menuntut penyelenggaraan pendidikan yang menggunakan berbagai media yang mampu memperkuat kelemahan fisik orang dewasa. Menurut Knowles, dalam merancang kegiatan pembelajaran bagi orang dewasa hendaknya memperhatikan: 
1. Konsep diri, 
2. Pengalaman, 
3. Kesiapan untuk belajar, dan 
4. Orientasi kegiatan belajar orang dewasa. 
Dengan memperhatikan perbedaan orang dewasa dengan anak-anak, pembelajaran yang cocok bagi orang dewasa adalah pembelajaran yang menerapkan: 
1. Metode penemuan sendiri (discovery method), 
2. Belajar pemecahan masalah, dan 
3. Belajar konsep. 
Menurut Sutaryat Tirnamansyah (2007; 320) ada 7 komponen yang perlu dipahami  untuk pembelajaran orang dewasa; 

1. Fasilitatior harus membangun suatu iklim belajar humanis, yang secara fisik maupun psikologiskondusif bagi terjadinya belajar orang dewasa, meli[puti pengaturan tempat duduk, iklim yang memungkinkan saling menghargai diantara semua pembelajar, penekanan pada modus belajar ang kolaboratif, membangun atsmosfir kepercayaan bersama, penekanan bahwa belajar itu menyenangkan.
2. Fasilitator harus melibatkan pembelajar dalam perencanan belajar besama. Pembelajar prang dewasa akan memiliki komitmen yang tinggi pada kegiatan pembelajarankarena merasa tealh dilibatkan dan memiliki peran dalam merencanakan pembelajara itu
3. Fasilitator harus melibatkan pembelajar dalam mendiagnosis kebutuhan belajarnya,
4. Fasilitator hars melibatkan pembelajar merumuskan tujuan belajar mereka
5. Fasilitator harus mendorong dan membantu pembelajar menidentifikasi sumber-sumber dan menetapkan strategi penggunaan sumber-sumber itu untuk memenuhi tujuan belajar mereka
6. Fasilitator harus mendorong dan membantu Pembelajar untuk melaksanakan rencana belajar mereka
7. Fasilitator harus melibatkan pembelajar dalam penilaia proses dan hasil belajarnya meskipun dengan menggunakan modus penlai kualitatif.
Model pendidikan yang tepat bagi orang dewasa adalah model pendidikan yang memadukan antara pendidikan formal dengan pendidikan luar sekolah. Ciri khas pendidikan orang dewasa adalah fleksibel dalam pelaksanaannya.
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  Membahas :   Kurikulum dan Belajar

TEORI KURIKULUM
1. DEFINISI DAN FUNGSI DARI TEORI KURIKULUM
Teori kurikulum sangat penting bagi para ahli dan praktisi, sebab teori ini menyediakan seperangkat konseptual untuk penelitian proposal kurikulum, mampu menjelaskan praktek, dan memandu perubahan Suatu teori kurikulum adalah seperangkat konsep bidang pendidikan yang sistematis yang memperjelas gejala/ aspek kurikulum. 

2. DASAR PENGEMBANGAN KURIKULUM
Langkah-langkah pengembangan teori.menurut Faix'S ( 1964) 

1. Tahap 1 Basic theory adalah suatu langkah awal yang bersifat untung-untungan, di mana suatu teori belum dihubungkan dengan data empiris. 

2. Tahap 2 Middle-Range theory meliputi hipotesis yang telah diuji dengan pengalaman. 

3. Tahap 3 General theory adalah suatu sistem teori umum atau suatu bagan konseptual inclusive untuk menjelaskan suatu keseluruhan alam semesta. 

3. PENGGOLONGAN TEORI KURIKULUM
Penggolongan menurut McNeil (1985) yaitu kurikulum sederhana/ mudah dan kurikulum kompleks/ sulit. Pinar (1978) menggolongkan teori kurikulum menjadi 3, yaitu Aliran Tradisional. Tyler memandang kurikulum sebagai kelas, guru, kursus, unit, pelajaran, dan sebagainya. Hirsch memasukkan konsep pengetahuan dasar dan budaya literasi dalam kurikulum sekolah. Aliran Empirisme Konseptual terfokus pada metodologi riset dari ilmu-ilmu eksakta dan mencoba untuk menghasilkan penyamarataan yang akan memungkinkan pendidik untuk mengendalikan dan meramalkan apa yang terjadi di sekolah. Aliran Rekonseptualis, menekankan kesubyektipan, pengalaman eksistensial, dan seni penafsiran dalam rangka mengungkapkan konflik kelas dan hubungan kekuasaan yang berbeda yang ada dalam masyarakat yang lebih besar. 

Eisner dan Vallance (1974) menggolongkan teori kurikulum kedalam 5 konsepsi. (1) Kurikulum yang berorientasi pada aspek kognitif, terkait dengan pengembangan intelektual.(2) Kurikulum yang berbasis teknologi, dalam hal ini fungsi kurikulum terutama adalah untuk menemukan alat-alat efisien.(3) Kurikulum yang berorientasi pada aktualisasi diri, memandang kurikulum sebagai pengalaman yang didesain untuk menghasilkan pertumbuhan pribadi.(4) Kurikulum yang berorientasi pada rekonstruksi social, menekankan pada kebutuhan bermasyarakat.(5) Kurikulum berorientasi pada rasionalisme akademis, menekankan pentingnya standard disiplin dalam membantu yang muda berpartisipasi dalam tradisi kultural barat.

Huenecke'S (1982) menggolongkan 4 jenis teori kurikulum, yaitu (1) Teori yang berorientasi pada structural, menganalisis komponen kurikulum dan hubungan timbal balik antarkomponen. (2) Teori yang berorientasi pada nilai, mengutamakan analisis nilai dan asumsi dari pembuatan kurikulum serta produk yang dihasilkan oleh para pembuat kurikulum. (3) Teori yang berorientasi pada isi, berkonsentrasi pada isi dari kurikulum.(4) Teori yang berorientasi pada proses, berkonsentrasi pada bagaimana kurikulum dikembangkan. 

TEORI BEJALAR
Jika menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan banyak teori belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi.Namun dalam kesempatan ini hanya akan dikemukakan lima jenis teori belajar saja, yaitu: (a) teori behaviorisme; (b) teori belajar kognitif menurut Piaget; (4) teori pemrosesan informasi dari Gagne, dan (5) teori belajar gestalt.

1. Teori Behaviorisme

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab II bahwa behaviorisme merupakan salah satu pendekatan untuk memahami perilaku individu. Behaviorisme memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek – aspek mental. Dengan kata lain, behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu.

Beberapa hukum belajar yang dihasilkan dari pendekatan behaviorisme ini, diantaranya :

1. Connectionism ( S-R Bond) menurut Thorndike.

Dari eksperimen yang dilakukan Thorndike terhadap kucing menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya:

a. Law of Effect; artinya bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek yang memuaskan, maka hubungan Stimulus – Respons akan semakin kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai respons, maka semakin lemah pula hubungan yang terjadi antara Stimulus- Respons.

b. Law of Readiness; artinya bahwa kesiapan mengacu pada asumsi bahwa kepuasan organisme itu berasal dari pemdayagunaan satuan pengantar (conduction unit), dimana unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.

c. Law of Exercise; artinya bahwa hubungan antara Stimulus dengan Respons akan semakin bertambah erat, jika sering dilatih dan akan semakin berkurang apabila jarang atau tidak dilatih.

2. Classical Conditioning menurut Ivan Pavlov

Dari eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya :

a. Law of Respondent Conditioning yakni hukum pembiasaan yang dituntut. Jika dua macam stimulus dihadirkan secara simultan (yang salah satunya berfungsi sebagai reinforcer), maka refleks dan stimulus lainnya akan meningkat.

b. Law of Respondent Extinction yakni hukum pemusnahan yang dituntut. Jika refleks yang sudah diperkuat melalui Respondent conditioning itu didatangkan kembali tanpa menghadirkan reinforcer, maka kekuatannya akan menurun.

3. Operant Conditioning menurut B.F. Skinner

Dari eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan selanjutnya terhadap burung merpati menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya :

a. Law of operant conditining yaitu jika timbulnya perilaku diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan meningkat.

b. Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku operant telah diperkuat melalui proses conditioning itu tidak diiringi stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan musnah.

Reber (Muhibin Syah, 2003) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan operant adalah sejumlah perilaku yang membawa efek yang sama terhadap lingkungan. Respons dalam operant conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh reinforcer. Reinforcer itu sendiri pada dasarnya adalah stimulus yang meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respons tertentu, namun tidak sengaja diadakan sebagai pasangan stimulus lainnya seperti dalam classical conditioning.

4. Social Learning menurut Albert Bandura

Teori belajar sosial atau disebut juga teori observational learning adalah sebuah teori belajar yang relatif masih baru dibandingkan dengan teori-teori belajar lainnya. Berbeda dengan penganut Behaviorisme lainnya, Bandura memandang Perilaku individu tidak semata-mata refleks otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang pentingnya conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment, seorang individu akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan.

Sebetulnya masih banyak tokoh-tokoh lain yang mengembangkan teori belajar behavioristik ini, seperti : Watson yang menghasilkan prinsip kekerapan dan prinsip kebaruan, Guthrie dengan teorinya yang disebut Contiguity Theory yang menghasilkan Metode Ambang (the treshold method), metode meletihkan (The Fatigue Method) dan Metode rangsangan tak serasi (The Incompatible Response Method), Miller dan Dollard dengan teori pengurangan dorongan.

2. Teori Belajar Kognitif menurut Piaget

Dalam bab sebelumnya telah dikemukan tentang aspek aspek perkembangan kognitif menurut Piaget yaitu tahap (1) sensory motor; (2) pre operational; (3) concrete operational dan (4) formal operational. Menurut Piaget, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal dari lingkungan.

Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah :

a. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir anak.

b. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya.

c. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing.

d. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya.

e. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara dan diskusi dengan teman-temanya.

3. Teori Pemrosesan Informasi dari Robert Gagne

Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran.

Menurut Gagne tahapan proses pembelajaran meliputi delapan fase yaitu, (1) motivasi; (2) pemahaman; (3) pemerolehan; (4) penyimpanan; (5) ingatan kembali; (6) generalisasi; (7) perlakuan dan (8) umpan balik.

4. Teori Belajar Gestalt

Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang mempunyai padanan arti sebagai “bentuk atau konfigurasi”. Pokok pandangan Gestalt adalah bahwa obyek atau peristiwa tertentu akan dipandang sebagai sesuatu keseluruhan yang terorganisasikan. Menurut Koffka dan Kohler, ada tujuh prinsip organisasi yang terpenting yaitu :

a. Hubungan bentuk dan latar (figure and gound relationship); yaitu menganggap bahwa setiap bidang pengamatan dapat dibagi dua yaitu figure (bentuk) dan latar belakang. Penampilan suatu obyek seperti ukuran, potongan, warna dan sebagainya membedakan figure dari latar belakang. Bila figure dan latar bersifat samar-samar, maka akan terjadi kekaburan penafsiran antara latar dan figure.

b. Kedekatan (proxmity); bahwa unsur-unsur yang saling berdekatan (baik waktu maupun ruang) dalam bidang pengamatan akan dipandang sebagai satu bentuk tertentu.

c. Kesamaan (similarity); bahwa sesuatu yang memiliki kesamaan cenderung akan dipandang sebagai suatu obyek yang saling memiliki.

d. Arah bersama (common direction); bahwa unsur-unsur bidang pengamatan yang berada dalam arah yang sama cenderung akan dipersepsi sebagi suatu figure atau bentuk tertentu.

e. Kesederhanaan (simplicity); bahwa orang cenderung menata bidang pengamatannya bentuk yang sederhana, penampilan reguler dan cenderung membentuk keseluruhan yang baik berdasarkan susunan simetris dan keteraturan; dan

f. Ketertutupan (closure) bahwa orang cenderung akan mengisi kekosongan suatu pola obyek atau pengamatan yang tidak lengkap.

Terdapat empat asumsi yang mendasari pandangan Gestalt, yaitu:

a. Perilaku “Molar“ hendaknya banyak dipelajari dibandingkan dengan perilaku “Molecular”. Perilaku “Molecular” adalah perilaku dalam bentuk kontraksi otot atau keluarnya kelenjar, sedangkan perilaku “Molar” adalah perilaku dalam keterkaitan dengan lingkungan luar. Berlari, berjalan, mengikuti kuliah, bermain sepakbola adalah beberapa perilaku “Molar”. Perilaku “Molar” lebih mempunyai makna dibanding dengan perilaku “Molecular”.

b. Hal yang penting dalam mempelajari perilaku ialah membedakan antara lingkungan geografis dengan lingkungan behavioral. Lingkungan geografis adalah lingkungan yang sebenarnya ada, sedangkan lingkungan behavioral merujuk pada sesuatu yang nampak. Misalnya, gunung yang nampak dari jauh seolah-olah sesuatu yang indah. (lingkungan behavioral), padahal kenyataannya merupakan suatu lingkungan yang penuh dengan hutan yang lebat (lingkungan geografis).

c. Organisme tidak mereaksi terhadap rangsangan lokal atau unsur atau suatu bagian peristiwa, akan tetapi mereaksi terhadap keseluruhan obyek atau peristiwa. Misalnya, adanya penamaan kumpulan bintang, seperti : sagitarius, virgo, pisces, gemini dan sebagainya adalah contoh dari prinsip ini. Contoh lain, gumpalan awan tampak seperti gunung atau binatang tertentu.

d. Pemberian makna terhadap suatu rangsangan sensoris adalah merupakan suatu proses yang dinamis dan bukan sebagai suatu reaksi yang statis. Proses pengamatan merupakan suatu proses yang dinamis dalam memberikan tafsiran terhadap rangsangan yang diterima.

Aplikasi teori Gestalt dalam proses pembelajaran antara lain :

a. Pengalaman tilikan (insight); bahwa tilikan memegang peranan yang penting dalam perilaku. Dalam proses pembelajaran, hendaknya peserta didik memiliki kemampuan tilikan yaitu kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur dalam suatu obyek atau peristiwa.

b. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning); kebermaknaan unsur-unsur yang terkait akan menunjang pembentukan tilikan dalam proses pembelajaran. Makin jelas makna hubungan suatu unsur akan makin efektif sesuatu yang dipelajari. Hal ini sangat penting dalam kegiatan pemecahan masalah, khususnya dalam identifikasi masalah dan pengembangan alternatif pemecahannya. Hal-hal yang dipelajari peserta didik hendaknya memiliki makna yang jelas dan logis dengan proses kehidupannya.

c. Perilaku bertujuan (pusposive behavior); bahwa perilaku terarah pada tujuan. Perilaku bukan hanya terjadi akibat hubungan stimulus-respons, tetapi ada keterkaitannya dengan dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses pembelajaran akan berjalan efektif jika peserta didik mengenal tujuan yang ingin dicapainya. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari tujuan sebagai arah aktivitas pengajaran dan membantu peserta didik dalam memahami tujuannya.

d. Prinsip ruang hidup (life space); bahwa perilaku individu memiliki keterkaitan dengan lingkungan dimana ia berada. Oleh karena itu, materi yang diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi lingkungan kehidupan peserta didik.

e. Transfer dalam Belajar; yaitu pemindahan pola-pola perilaku dalam situasi pembelajaran tertentu ke situasi lain. Menurut pandangan Gestalt, transfer belajar terjadi dengan jalan melepaskan pengertian obyek dari suatu konfigurasi dalam situasi tertentu untuk kemudian menempatkan dalam situasi konfigurasi lain dalam tata-susunan yang tepat. Judd menekankan pentingnya penangkapan prinsip-prinsip pokok yang luas dalam pembelajaran dan kemudian menyusun ketentuan-ketentuan umum (generalisasi). Transfer belajar akan terjadi apabila peserta didik telah menangkap prinsip-prinsip pokok dari suatu persoalan dan menemukan generalisasi untuk kemudian digunakan dalam memecahkan masalah dalam situasi lain. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat membantu peserta didik untuk menguasai prinsip-prinsip pokok dari materi yang diajarkannya.

Pertemuan 8 UTS  ----------------------------------------------------------------------
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 Organisasi Kurikulum
             
Terlebih dahulu perlu diambil sikap apakah kurikulum didesain dengan berpusat kepada mata pelajaran (subject centered) warga belajar/siswa (learner centere), pemecahan masalah (problems centered), dan core desain. Prinsip umum tentang  pengertian masing-masing jenis desain adalah sebagai berikut: 

1. Subject centered 


Desain kurikulum yang dipusatkan pada subjek materi bahan ajar atau isi yang diajarkan.   Siswa dituntut menguasai semua yang diberikan, contoh : 

· Mata pelajaran yang terpisah-pisah dan bersifat teoritis, seperti fisika, kimia, biologi, bahasa. Sedangkan yang bersifat praktis, seperti ; pertanian, ekonomi, tata buku, kesejahteraan keluarga, keterampilan.

· Mata pelajaran yang digabung-gabungkan, seperti; KTK,IPS, IPA, Matematika

2. Learner centered 

      Desain kurikulum yang mengutamakan peranan siswa sehingga struktur kurikulum didasarkan pada perkembangan peserta didik, seperti minat, kebutuhan dan tujuannya, contoh :

· Dosen/guru mengembangkan kurikulum bertolak pada kebutuhan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan

· Dosen/ guru tidak mengorganisasikan sebelumnya, namun mengembangkan bersama antara dosen/guru dengan mahasiswa/siswanya dalam penyelesaian tugas-tugas pendidikan

3.    Problem centered

Desain kurikulum yang berpusat pada masalah-masalah yang  dihadapi masyarakat, rumusan kurikulum berupa masalah-masalah sosial yang dihadapi peserta didik sekarang dan masa datang, contohnya: prosedur belajar melalui pemecahan masalah, dan Pengintegrasian antara tujuan proses dan tujuan isi (content).

3.   Core Desain 

Desain kurikulum yang mengutamakan pada inti bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individual dan sosial, contoh

· Mengarahkan pada pengembangan kemampuan pribadi dan sosial seperti : Mata kuliah Dasar Umum (MKDU)

· Mengarahkan pada penguasaan keahlian/kejuruan tertentu yaitu pengemlompokan mata kuliah spesialisasi, seperti : Mata Kuliah Dasar Kejuruan  (MKDK)  

                     Tugas :

                        Bentuk Tugas    : Diskusi Kelompok

   Bacaan :

    Buku

                      - Hullock.E. (1990) Psikologi Perkembangan Jakarta : Erlangga
                      - Ali, M.(1992). Pengembangan Kurikulum di Sekolah. Bandung : Sinar Baru

                      -  Hamalik Oemar.(1993). Pengembangan Kurikulum ( Dasar-dasar Perkembangan) Bandung : 

                               Mandar Maju

                        -  Nasution, S. (1990). Asas-asas Kurikulum.Bandung : Jemmars 
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 Membahas :  Konsep dan Prinsip Kurikulum Pendidikan Seni Tari (Kajian Buku Teks)

         Pembelajaran Pendidikan seni Tari merupakan semua bentuk aktivitas fisik, sosial, psikologis dan cita rasa keindahan. Aktivitas dan cita rasa keindahan  tertuang dalam kegiatan berekspresi, bereksplorasi, berkreasi, dan berapresiasi; melalui gerak, dan karya, yang mencakup tentang gagasan seni, keterampilan berkarya serta apresiasi dengan memperhatikan konteks sosial budaya masyarakat

Pembelajaran Pendidikan seni Tari untuk siswa memiliki fungsi dan tujuan menumbuhkembangkan berbagai potensi, sikap dan keterampilan. 

Secara rinci fungsi dan tujuannya adalah:

1) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa melalui penelaahan jenis, bentuk, sifat, fungsi, alat, bahan, proses dan teknik dalam membuat berbagai produk teknologi serta seni yang berguna bagi kehidupan manusia, termasuk pengetahuan seni dan keterampilan dalam konteks budaya yang multikultural

2) Mengembangkan kemampuan intelektual, imajinatif, ekspresi, kepekaan rasa estetik, kepekaan kreatif, keterampilan, dan mengapresiasi/ menghargai terhadap hasil karya seni dan keterampilan dari berbagai wilayah Nusantara dan mancanegara. Menumbuhkembangkan sikap profesional, kooperatif, toleransi, kepemimpinan (leadership), kekaryaan (employmentship) dan kewirausahaan (enterpreneuership) ( Kur, 2004) 
Pendidikan Seni Tari diberikan untuk menumbuhkan kepekaan rasa keindahan (estetika) dan artistik sehingga membentuk sikap kreatif, apresiatif dan kritis. Pendidikan seni tari memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman berapresiasi dan berkreasi serta menghasilkan suatu produk berupa benda yang bermanfaat langsung. Perwujudan sikap kreatif, apresiatif dan kritis dapat diperoleh melalui  pembelajaran yang memuat aktifitas menanggapi dan berkreasi seni.


Pendidikan Seni  tari bagi siswa sekolah dasar  disusun sesuai dengan kebutuhan siswa mencakup: unsur-unsur, prinsip-prinsip, proses dan teknik berkarya yang sesuai dengan nilai budaya dan tidak mengesampingkan aspek fungsi, serta sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat akan menumbuhkan sikap saling memahami, menghargai, dan saling menghormati. 

Pembelajaran Pendidikan Seni Tari merupakan semua bentuk aktivitas fisik, sosial, psikologis dan cita rasa keindahan. Aktivitas dan cita rasa keindahan  tertuang dalam kegiatan berekspresi, bereksplorasi, berkreasi, dan berapresiasi; melalui bahasa rupa, bunyi, gerak, dan karya, yang mencakup tentang gagasan seni, keterampilan berkarya serta apresiasi dengan memperhatikan konteks sosial budaya masyarakat.  
Pembelajaran Seni Tari untuk siswa memiliki fungsi dan tujuan menumbuhkembangkan berbagai potensi, sikap dan keterampilan. Secara rinci fungsi dan tujuan Pendidikan seni tari  adalah:
i. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa melalui penelaahan jenis, bentuk, sifat, fungsi, alat, bahan, proses dan teknik dalam membuat berbagai produk teknologi serta seni yang berguna bagi kehidupan manusia, termasuk pengetahuan seni dan keterampilan dalam konteks budaya yang multikultural
ii. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan  bagi siswa untuk   memperoleh proses belajar secara kreatif 
iii. Meningkatkan profesionalisme dalam mengkordinir siswa dan sejumlah bahan/ materi 
iv. Melakukan pembaharuan system pendidikan termasuk pembaharuan kurikulum    yang berlaku secara nasional dan local sesuai dengan kepentingan setempat serta diversivikasi jenis pendidikan secara profesional 
v. Meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru,melalui  penyempurnaan materi/ bahan ajar,metode, system evaluasi serta sarana penunjang lain     dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
vi. Meningkatkan pembinaan pendidikan budi pekerti
vii. Meningkatkan Efektifitas dan efesiensi pengelolaan pendidikan, dalam hal ini, pendidikan kesenian yang terdiri  dari banyak mata pelajaran sedangkan alokasi waktu hanya 2 jam.
viii. Menghindari belajar yang bersifat hapalan, dan menciptakan pembelajaran yang bermakna karena siswa berhubungan langsung dengan objek pembelajaran.
ix. Meningkatkan kualitas pendidikan dasar sesuai dengan tuntutan Nasional.
x. Mengembangkan kemampuan intelektual, imajinatif, ekspresi, kepekaan rasa estetik,  kepekaan kreatif, keterampilan, dan mengapresiasi/ menghargai terhadap hasil karya seni dan keterampilan dari berbagai wilayah Nusantara dan mancanegara.

xi. Menumbuhkembangkan sikap profesional, kooperatif, toleransi, kepemimpinan 

    (leadership), kekaryaan (employmentship) dan kewirausahaan(enterpreneuership). 
d. Standar Kompetensi Pendidikan Seni Tari 


Dalam kompetensi ini dirancang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa agar  berkembang secara optimal, serta memperhatikan perkembangan Seni tari dewasa ini. Untuk mencapai kompetensi tersebut dipilih materi keterampilan dengan memperhatikan struktur keilmuan, tingkat kedalaman materi, sesuai tingkat perkembangan usia siswa serta sifat esensial materi dan keterpakaian dalam kehidupan sehari-hari. Secara rinci, kompetensi di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut:

1. Mampu  memadukan  unsur  etika,  estika dan  logika,  meliputi  persepsi,  pemahaman, pengetahuan, analisis, evaluasi, apresiasi dan berproduksi melalui    gerak.

2. Memiliki kepekaan inderawi, perasaan estetis dan artistik melalui pengalaman bereksplorasi (penggalian), berekspresi, dan berkreasi secara lintas bidang dalam mendukung kecerdasan emosional, intelektual, adversitas (ketangguhan), moral, dan       spiritual sesuai dengan kebutuhan siswa.

3. Mampu berkreasi dalam bahasa gerak dalam mengembangkan  kemampuan perseptual,   pemahaman, apresiasi, serta keterampilan dan kreativitas dalam berkarya seni.

4. Memiliki keterampilan dasar dan mampu berkreasi berdasarkan inspirasi yang  bersumber pada alam dan lingkungan sekitar siswa dalam mengolah media seni.

5. Mampu menghargai karya sendiri dan orang lain serta keragaman seni Nusantara.

6. Mampu mempergelarkan dan menyajikan karya seni dan/atau merancang,  

Tugas :

                        Bentuk Tugas    :  Diskusi Kajian Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah
                                    Hubungannya dengan pendidikan Seni

Bacaan :

                        Buku :
                         Purwanto, M, Ngalim. (1985). Ilmu Pendidikan. Teoritis dan Praktis. Bandung Remaja Karya.

                            Sudjana, Nana. (1989). Dasar‑dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar Baru.

                            Sukmadinata, S, Nana. (2000). Pengembangan Kurikulum. Teori dan Praktek. Bandung : PT 

                                        Remaja Rosdakarya. 

                            Semiawan.C.(2001), Pendidikan Seni Dalam pendidikan Nasional Jakarta. Seminar & Lokakarya 

                            The Ford Foundation: tidak diterbitkan. 
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Membahas :  Langkah-langkah Pengembangan Kurikulum

MODEL-MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM

Model pengembangan kurikulum merupakan suatu kajian aktual pengambangan kurikulum yang digunakan dalam tingkatan tertentu serta dapat dikelola untuk suatu tugas atau situasi tertentu. Banyak model yang dapat 
digunakan dalam pengembangan kurikulum. Pemilihan suatu model pengembangan kurikulum bukan saja didasarkan atas kelebihan dan kebaikan-kebaikannya serta kemungkinan pencapaian hasil yang optimal, melainkan juga perlu disesuaikan dengan sistem pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan yang dianut serta model konsep pendidikan mana yang digunakan.

Model pengembangan kurikulum yang disajikan pada paper ini ialah model pengembangan kurikulum yang secara garis besar digolongkan atas pendekatan objectives model yaitu model yang mengacu pada tujuan dan interaction model yaitu model yang mengacu pada interaksi.

A. DEFINISI MODEL

Banyak macam pemahaman tentang pengertian ‘model’ baik dalam konteks pendidikan maupun dalam disiplin lainnya. Kata ‘model’ sering digunakan dalam pengertian yang sangat general, Brodbeck (1963), misalnya, istilah ‘model’ merupakan sinonim untuk kata ‘teori’. Sehingga, suatu model sering disederhanakan yang mengarah pada beberapa spekulasi koneksitas diantara variabel tertentu.

Penggunaan istilah ‘model’ dalam bahasa kurikulum biasanya menjelaskan tentang level dalam kurikulum, aspek-aspek pengorganisasian praktek atau interaksi kelas, tipe-tipe dalam menentukan keputusan. Namun istilah ‘model’ yang digunakan disini ialah pengertian model yang bersifat umum yang diterapkan dalam bidang kurikulum, yaitu aspek yang memperhatikan hubungan diantara bagian-bagian pada proses pengembangan kurikulum. Bagian-bagian atau elemen kurikulum tersebut yaitu: tujuan, isi, metode, dan evaluasi. 

B. OBJECTIVES MODEL

(Model yang mengacu pada tujuan)

Model yang paling umum di bidang pengembangan kurikulum ialah model Tyler (1949), biasa dikenal dengan objectives model (model yang mengacu pada tujuan), tetapi juga terkadang disebut sebagai model ‘sequential’, model ‘rational’, model ‘logical’, model ‘scientific’,  model ‘classical’ atau model ‘means-end’.  Rasionalisasi model Tyler ini didasarkan atas empat pertanyaan sentral, yaitu:

1. Tujuan pendidikan apakah yang harus dicapai sekolah?

2. Pengalaman pendidikan apakah yang dapat diperoleh berdasarkan pencapaian tujuan di atas?

3. Bagaimana pengalaman pendidikan di atas dapat diorganisasi secara efektif?

4. Bagaimana kita dapat menentukan bahwa tujuan tersebut telah dicapai?

Empat pertanyaan di atas menurut pandangan Tyler yang terdiri atas urutan pengembangan logis sebagaimana diformulasikan pada gambar berikut:

Model Tujuan
Menyatakan tujuan

Memilih pengalaman belajar

Mengorganisasi pengalaman belajar

Evaluasi

Gambar 1. Model Tujuan

Keempat langkah di atas terkadang disederhanakan menjadi tujuan, isi, metode, dan evaluasi. Istilah asesmen sering diganti dengan istilah evaluasi, meskipun asesmen diaplikasikan sebagai prosedur untuk mengukur performance (kinerja) siswa, evaluasi merupakan istilah yang lebih luas yang mencakup judgements (pertimbangan) sebagai perubahan yang dimiliki siswa.

Para pendukung model tujuan ini berargumen bahwa langkah pertama menyatakan tujuan merupakan hal yang paling kritis, karena langkah berikutnya merupakan bentuk yang ditentukan oleh langkah pertama tersebut. Karena dengan telah ditentukannya tujuan maka aspek isi (content) dapat dipilih dan diorganisasi. Proses evaluasi merupakan proses menentukan keluasan tujuan yang telah dicapai melalui pemilihan isi dan metodenya. Dengan kata lain, evaluasi dapat diinterpretasikan sebagai derajat/tingkatan dari pemahaman tentang pemilihan dan pengorganisasian pengalaman belajar sebagai perolehan akhir.

Tugas para pengembang kurikulum yang menganut model tujuan, yang biasa digunakan sebagai landasan pengembangan kurikulum.

Model Tujuan dalam pengembangan kurikulum – pendidikan fisik

· Langkah pertama: Mengungkapkan tujuan;

· Langkah kedua: Memilih pengalaman belajar atau statemen isi;

· Langkah ketiga: Pengorganisasian pengalaman belajar, atau menentukan metode yang digunakan untuk meraih tujuan;
· Langkah keempat: Mengevaluasi pernyataan yang dikemukakan dalam tujuan.
Model Tujuan dalam pengembangan kurikulum – pendidikan nilai
· Langkah pertama: Menyatakan suatu tujuan;

· Langkah kedua: Memilih isi (content);

· Langkah ketiga: Menentukan metode dan pengorganisasian pengalaman belajar siswa.

Kebaikan model tujuan:

1. Memberikan pengaturan dan pedoman yang jelas bagi para pengembang;

2. Memberikan perencanaan sebagai panduan sederhana untuk perbaikan proses pengembangan;

3. Mempunyai logika yang nyata atas urutan elemen-elemen pengembangan.

Kelemahan model tujuan:

1. Pengembangan kurikulum dalam prakteknya jarang melakukan proses perbaikan (Macdonald, 1965; Walker, 1969, 1971, 1975; Tom, 1973; Bullivant, 1974; Hall, 1975; Zahorik, 1975; Toomey, 1977; Harrison, 1979; Marsh, 1980).

2. Model ini dan rasional Tyler tidak menjelaskan secara cukup terhadap asal muasal tujuan kurikulum (Kliebard, 1970; Skilbeck, 1976).

3. Model ini tidak dapat melaporkan kompleksitas outcome (hasil) belajar (Eisner, 1967; Kemp, 1979).

4. Jika model ini meminta pengembang memulai dengan prediksi tujuan spesifik, maka model ini akan membatasi pada apa yang dapat siswa pelajari (Wise, 1976; Kemp, 1979).

5. Struktur pengetahuan tidak dapat diungkapkan dalam istilah-istilah performen yang telah ditetapkan sebelumnya (Stenhouse, 1975; Kemp, 1979).

6. Tidak semua pengalaman belajar dapat diukur dengan asumsi model ini. Beberapa outcomes bersipat kualitatif, dan karena tidak banyak yang setuju terhadap pengukuran kualitatif (Eisner, 1962; Bullivant, 1974; Hall, 1975).

7. Tujuan pendidikan tidak perlu mendahului seleksi dan organisasi pengalaman belajar (Macdonald, 1965; Eisner, 1967; Hall, 1975; Walker, 1975; Marsh, 1980).

8. Model ini tidak mencakup catatan perbedaan hubungan yang ada diantara subject matter atau content yang diajarkan dan tingkat yang spesifik, Einser (1967).
C. INTERACTION MODEL

(Model yang mengacu pada interaksi)

Model interaksi atau dinamis yang dianjurkan oleh Taba (1962) dan Cohen (1947) menunjukkan suatu hubungan perberbedaan diantara elemen kurikulum sebagaimana pada model tujuan. Pengembangan kurikulum dipandang sebagai suatu proses dinamis yang dapat dimulai dengan beberapa elemen kurikulum, dan elemen-elemen itu dapat diikuti dalam berbagai urutan. Bahkan elemen-elemen itu menjadi urutan yang saling melengkapi.

Model interaksi dapat menyusun suatu model pengembangan kurikulum memulai dari ke empat elemen kurikulum yaitu tujuan, isi, metode, atau evaluasi.

Model Interaksi
Tujuan


Memilih pengalaman






           Evaluasi

Belajar (content)

Mengorganisasi pengalaman

Belajar (metode)

Gambar 2. Model Interaksi

Pengembangan kurikulum Model Interaksi contoh 1
Model ini memulai dari menetapkan karakteristik metode kemudian tujuan, klasifikasi metode, menentukan konten, dan evaluasi.



Metode –> tujuan –> metode –> content –> evaluasi 

Pengembangan kurikulum Model Interaksi contoh 2

Model ini memulai dari menetapkan karakteristik konten kemudian metode, tujuan, klasifikasi konten, menentukan metode, dan evaluasi.


                          Konten –> metode –> tujuan –> konten –> metode 

Kebaikan model interaksi

1. Pengembang kurikulum dapat memulai mengembangkan kurikulum dari elemen kurikulum mana saja.

2. Urutan elemen yang dikembangkan tidak terikat pada urutan elemen kurikulum sebagaimana dalam urutan model tujuan.

3. Urutan perencanaan dapat diubah diantara elemen kurikulum.

Kelemahan model interaksi

1. Model ini tidak membuat spesisifasi tujuan yang diperlukan.

2. Tata urutan model ini tidak sistematis sebagaimana dalam model tujuan.

D. MODEL-MODEL LAIN

Objectives model dan interaction model  memiliki kebanggan dalam pengujian sebagaimana dalam bentuk rangkaian dan tata urutan yang diilistrasikan pada gambar berikut:


Proses pengembangan kurikulum: suatu rangkaian



Objectives ___________________________ Interaction




Model






model

Sequence:

teratur






bebas

Beginning:

tujuan






elemen lain

Pergerakan

terbatas





tidak terbatas

Elemen selama

pengembangan

Diagram hubungan diatara elemen-elemen dalam model proses adalah jarang terjadi. Sehingga Hawes mengilustrasikan model ini seperti berikut:

Model proses dari Haws


Teori tingkah-




Situasi

Laku anak




Pisik

Teori belajar-

Content
  Seleksi 

mengajar

                                                                                    Tingkah laku

Keluasan untuk 




                Proses
            Guru


proses kelas

Yang cocok dengan

Teori struktur




Tingkah laku

maksud

Pengetahuan




anak

Penggunaan







Sumber

Prinsip-prinsip panduan
Rencana Pelajaran
Situasi belajar
Evaluasi

Daftar pertanyaan model kurikulum

Perencanaan kurikulum di sekolah:

1. Mengikuti urutan: tujuan, isi, metode, evaluasi

objectives

2. Menyediakan perubahan urutan dalam perencanaan

Interaction

3. Memulai dengan elemen kurikulum pada waktu yang berbeda
Interaction

4. Menganggap memulai dari tujuan sebagai hal yang penting
Objectives

5. Menetapkan tujuan setelah isi




Interaction

6. Mempertimbangkan urutan elemen kurikulum


Interaction

7. Memulai dengan berbagai elemen kurikulum


Interaction

8. Memulai dengan pernyataan tujuan



Objectives

9. Menganggap tujuan sebagai awal atau dasar pemilihan isi
Objectives

10. Membolehkan urutan metode, tujuan, isi, evaluasi

Interaction

11. Mengikuti urutan elemen kurikulum



Objectives

12. Membolehkan tujuan dinyatakan setelah metode

Interaction

13. Memulai dengan perubahan tujuan umum kedalam khusus
Objectives

14. Membolehkan urutan isi, metode, tujuan, evaluasi

Interaction

15. Menetapkan urutan situasi belajar berdasarkan elemen kur.
Interactoin

16. memulai dengan pernyataan tujuan sebagai yang harus di-

     pelajari siswa





Objectives

17. Mengikuti fleksibelitas daripada pendekatan perbaikan
Interaction

18. Menganggap evaluasi sebagai keluasan dalam menyatakan

     tujuan yang harus dicapai




Objectives

E. KESIMPULAN

1. Model pengembangan kurikulum merupakan cara mudah memandang bahwa hubungan penting diantara elemen kurikulum dalam proses pengembangan kurikulum.

2. Bagian-bagian penting dari kurikulum yaitu tujuan, isi, metode dan evaluasi.

3. Objectives Model dalam pengembangan kurikulum berkenanaan dengan metode yang dikembangkan para pengembang:

a. mulai dengan pernyataan tujuan;

b. menganggap tujuan-tujuan itu sebagai landasan dalam memilih isi dan metode; serta

c. terjadinya urutan perbaikan diantara elemen kurikulum yang disebut: tujuan, isi, metode, evaluasi.

4. Interaction Model dalam pengembangan kurikulum berkenanaan dengan metode yang dikembangkan para pengembang:

a. memulai dengan berbagai elemen kurikulum;

b. membolehkan urutan dari berbagai elemen kurikulum;

c. menginterpretasikan elemen kurikulum sebagai hal yang dapat diubah dan interaktif;

d. boleh mengubah urutan perencanaan kurikulum terhadap masing-masing elemen;

e. memilih situasi belajar untuk menetapkan urutan yang mengikutiunya.

5. Model tujuan dan model interaksi merupakan representatif dari dua landasan pendekatan dalam perencanaan kurikulum.

6. Keduanya tidak menunjukkan indikasi desain sumber untuk menentukan elemen kurikulum.

7. Tidak satupun model kurikulum yang diikuti para guru ketika mereka mengembangkan kuurikulum pada level sekolah. Pengembangan kurikulum dalam prakteknya yaitu bersifat eclectic.
8. Tidak satupun model kurikulum dipandang lebih baik sebagaia suatu model untuk pengembangan kurikulum. Kurikulum yang efektif yaitu banyak ditentukan oleh konsistensi diantara elemen kurikulum.
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                   Pembaharuan Kurikulum
Pada dasarnya munculnya inovasi kurikulum dinegara Indonesia didasarkan pada lahirnya reformasi tahun 1997, yang ditandai  dengan adanya reformasi dalam pemerintahan telah mengakibatkan terjadinya pergeseran penyelengaraan pemerintah dari sentralisasi ke desentralisasi yang ditandai dengan pemberian otonomi yang luas dan nyata kepada daerah pada waktu seketika. (Supriadi, 2001:32)

Diterbitkannya undang-undang otonomi daerah pada tahun 1999 maka dimulailah salah satu rentetan proses demokrasi didalam kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia. Proses demokrasi tersebut berati suatu perbuahan wawasan baik dalam pemerintahan maupun pembangunan. Dalam bidang pemerintahan pusat mula-mulanya sangat sentralistis atau terpusat diubah menjadi pemberian wewenang yang lebih besar kepada pemerintah daerah. Didalam bidang pembangunan terjadi perubahan wawasan, dari wawasan top-down berubah menjadi wawasan yang bersifat grass roots (Tilaar, 2000:101).

Otonomi ini  dimaksudkan untuk lebih memandirikan  daerah dan memberdayakan masyarakat sehingga lebih leleuasa dalam mengatur dan melaksanakan kewenangannya atas prakarsa sendiri. Pemberian otonomi yang luas dan bertanggung jawab dilaksanakan dengan berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan, berkeadilan, dan memperhatikan potensi serta keanekaragaman daerah, dengan titik sentral otonomi pada tingkat wilayah yang paling dekat dengan rakyat, yaitu kabupaten dan kota.

Hal yang paling esensial dari penerapan otonomi adalah semakin besarnya tanggung jawab daerah untuk mengurus tuntas segala permasalahan yang tercakup didalam pembangunan masyarakat didaerahnya, terutama pemasalahan yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan. 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan baik secara konvesional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi setelah  diamanatkan  bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan  mutu pendidikan  pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. (Mulyasa, 2003:5)

 Menurut Sidi dalam Mulyasa (2003:6) mengemukakan isu kebijakan penyelenggaran pendidikan nasional yang perlu direkonstruksi dalam rangka otonomi daerah. Hal tersebut berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan dan pemerataan pelayanan pendidikan.
Munculnya desentralisasi penyelenggaraan pendidikan dan kebudayaan didaerah akan memberikan implikasi langsung didalam penyusunan dan penentuan kurikulum dewasa ini sangat sentarlistis dan memberatkan peserta didik. Didalam desentralisasi pendidikan dan kebudayaan meminta artikulasi  dalam semua jenis pendidikan dari taman kanak-kanak sampai tingkat perguruan tinggi diarahkan kepada kebutuhan perkembangan sumber-sumber alam dan sumber-sumber manusia yang terdapat didaerah.

Faktor penghambat invoasi kurikulum

Dewasa ini pendidikan lazimnya dipandang sebagai suatu kegiatan yang bersifat antisipatoris, yaitu kegiatan untuk menyongsong perkembangan-perkembangan yang diperhitungkan akan terjadi  dimasa depan. Postur antisipasi  ini ditentukan oleh persepsi suatu masyarakat  pendidikan terhadap kecenderungan-kecenderungan yang ada, yang  ditarik  secara inferensial dari fakta-fakta yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor-faktor:

a. Psikologi

Pendidikan dapat diamati sebagai proses berlangsungnya belajar. Psikologi sebagai ilmu bantu yang mendasari pelaksanaan pendidikan berorientasi pada: hakikat ssiwa, proses belajar, dan peran guru.  Dalam mengambil keputusan  tentang inovasi kurikulum  adalah menentukan bagaimana pengetahuan psikologi anak dan bagimana anak belajar. Ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu: seleksi dan organisai bahan pelajaran, menentukan kegiatan belajar yang paling serasi dan merencanakan kondisi belajar yang optimal agar tujuan belajar tercapai

b. Sosial Budaya

Pendidikan dapat dikonsepkan sebagai proses sosial budaya manusia. Upaya dapat diwujudkan sebagai upaya yang dipikirkan, dirasakan dan  dikehendaki manusia. Pada dasarnya pendidikan pendidikan merupakan unsur dan peristiwa sosial budaya. 

Pada hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial budaya yang dapat menyesuaikan diri dengan kebudayaan setempat. Salah satu cara untuk memeliharanya adalah melalui pendidikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan dapat berfungsi sebagai penyampai, pelestari dan sekaligus pengembang kebudayan.
c. Ekonomi

Masalah ekonomi merupakan masalah yang sangat penting bagi pengembangan dunia pendidikan. Hal ini berkaitan dengan kemampuan negara untuk membiayai dalam penyelenggaran pendidikan serta kemampuan para orang tua untuk menyekolahkan anak.

d. Teknologi

Salah satu inovasi kurikulum adalah membekali peserta didik agar dapat mengembangkan IPTEK. Kemampuan dalam bidang IPTEK menyangkut  kemampuan dalam pengetahuan, rekayasa, dan teknologi.  

Hubungan antar pendidikan dan IPTEK saling bergantung dan timbal balik, artinya kemajuan pendidikan diarahkan  untuk menuju pada kemajuan IPTEK dan berpengaruh terhadap perkembangan dunia pendidikan.

Faktor-faktor diatas membawa kecenderungan-kecenderungan yang terlihat  dengan jelas dari dinamika kehidupan manusia, akhir-akhir ini ialah perubahan-perubahan yang dihasilkan  oleh usaha manusia dibidang psikologi, sosial budaya,  ekonomi dan  teknologi yang berlangsung kian lama makin cepat. Jumlah penemuan-penemuan yang dihasilkan  dari tahun ketahun diberbagai bidang pengetahuan makin lama makin berubah.

Perubahan-perubahan yang dihasilkan oleh berbagai cabang ilmu pengetahuan  besar sekali dampaknya terhadap berbagai aspek  kehidupan umat manusia, dari tahun  ketahun  harus kita menyesuaikan dengan kemajuan-kemajuan mutakhir dari berbagai cabang ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.  Kegagalan suatu bangsa atau suatu masyarakat untuk maju, akan menyebabkan bangsa atau masyarakat  tadi menjadi ketinggalan zaman dan mudah sekali menjadi mangsa dari bangsa yang lebih maju baik secara ekonomi, politis, sosial, kultural maupun teknologinya.

Berdasarkan seketsa-seketsa konseptual diatas tadi,  implikasi  bagi dunia pendidikan ialah setiap bangsa atau masyarakat  yang ingin mempertahankan  serta mengembangkan  eksistensinya dituntut untuk membuat sistem pendidikan yang dimilikinya dengan mengadakan inovasi kurikulum agar menjadi lebih dinamis dan lebih responsif terhadap perubahan-perubahan  serta kencederungan-kecenderungan yang sedang berlangsung. Hal ini berarti, bahwa pendidikan kita dituntut untuk memiliki kemampuan-kemampuan inovasi kurikulumnya. Kemampuan-kemampuan  yang dituntut, yaitu:

1.Kemampuan untuk mengetahui pola-pola perubahan dan kecenderungan yang sedang berjalan

           2.Kemampuan untuk menyusun gambaran-gambaran yang akan ditimbulkan oleh kecenderungan    

              –kecenderungan yang sedang terjadi

            3.Kemampuan untuk menyusun program-program yang akan ditempuhnya dalam jangka waktu 
               tertentu, katakanlah jangka waktu lima tahun.

kurikulum pendidikan adalah mengantarkan peserta didik menyongsong masa depan yang lebih baik. Untuk itu perubahan pendidikan dengan inovasi kurikulumnya, hendaknya dirancang dengan maksud sebagai antsispasi menghadapi masa depan. Dengan kata lain inovasi kurikulum hendaknya dirancang  untuk meningkatkan kualitas manusia, memiliki kemampuan dan kepribaian yang tangguh, cerdas, terampil, etos kerja tinggi, profesional dan sebagainya. Pengaruh terhadap perubahan-perubahan pendidikan serta dampaknya yang  menumbuhkan kecenderungan-kecenderungan dalam inovasi kurikulum. Untuk itu inovasi kurikulum hendaknya berisi  muatan-muatan baik skala nasional maupun skala regional antara lain adalah:

a. inovasi kurikulum menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik, menjadi manusia seutuhnya. Hendaknya kurikulum berisi mata pelajaran yang bersifat normatif yang berfungsi membentuk watak manusia.

b. inovasi kurikulum hendaknya menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang menguasai IPTEK, dalam arti mampu  mengikuti dan menyesuaikan diri dengan kemajuan IPTEK, mampu menerapkan  sesuai dengan tingkat keahilannya, serta berperan mengembangkan dan mengaplikasikannya. Dalam rangka peserta didik mampu menguasai IPTEK ini, maka dalam inovasi kurikulum dikenal adanya mata pelajaran yang bersifat adaptif, yang berfungsi untuk  membentuk kemampuan beradaptasi sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi

c. inovasi kurikulum hendaknya  menghasilkan lulusan menjadi tenaga kerja  yang produktif. Tenaga produktif yang dimaksud adalah untuk a) mengisi keperluan dunia industri, b) untuk mandiri dengan menciptakan lapangan  kerja bagi dirinya atau orag lain.

d. inovasi kurikulum hendaknya menyiapkan lulusan berperilaku kewirausahaan. Perilaku kewirausahaan adalah perilaku yang siap menanggapi kondisi lingkungan yang selalu berubah dengan cara menghasilkan inovasi-inovasi

e. inovasi kurikulum hendaknya menyiapkan lulusan memiliki keterampilan plus. Dalam inovasi kurikulum selain peserta didik dibekali pengetahuan dan keterampilan tertentu yang telah digariskan dalam  kurikulum, peserta didik juga dibekali kemampuan kepekaan dalam menanggapi  perubahan  yang terjadi dilingkungannya, serta kemampuan mengadaptasikan diri secara fleksibel.

f. inovasi kurikulum hendaknya menghasilkan lulusan berperilaku inovatif, kreatif dan produktif

g. inovasi kurikulum hendaknya menyiapkan peserta didik sebagai lulusan yang siap latih. Inovasi kurikulum hendaknya menggunakan pendekatan kompetensi pada setiap kurikulum program studi dengan demikian lulusannya akan memiliki kemampuan yang relevan  dengan perkembangannya.

Dengan adanya  faktor-faktor seperti psikologis, sosial budaya, ekonomi dan teknologi  yang terus berkembang membawa dampak terhadap pendidikan untuk selalu mengadakan inovasi dalam kurikulumnya. Dengan prinsip ini diharapkan lembaga-lembaga  pendidikan kurikulumnya selalu berdasarkan pada faktor psikologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan kebutuhan masyarakat serta mampu mengahasilkan output yang sesuai.  Sehubungan dengan faktor-faktor tersebut inovasi kurikulum merupakan jawaban atas semua tuntutan dan perkembangan dalam dunia  pendidikan.

Contoh :

Model inovasi kurikulum Fusi Atomistik  teori ini merupakan penggabungan dari beberapa permasalahan-peramsalahan yang dihadapi oleh kurikulum yang sudah ada dengan memperhatiakan perkembangan yang ada dalam semua bidang kehidupan. Sehingga akan menghaasilkan kurikulum yang relevan dengan perkembangan zaman dan mampu membaca situasi dan kondisi secara tepat.

      Model Inovasi Kurikulum Fusi Atomistik
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 Rekaman perkembangan siswa secara menyeluruh  dari waktu ke waktu (Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap)





IMPLIKASI  KURIKULUM (KTSP) TERHADAP PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN





KOMPETENSI (Pengetahuan, Keterampilan, Sikap dan Nilai-Nilai  yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak)





 Pengalaman Belajar yang menyeluruh 





Personal : pace,  interest, ability, potensi, respon, cara belajar, kecenderungan, spesialisasi, problem, dst  (any one) 


Lintas (tidak terkotak-kotak secara linier) : waktu, ruang, usia, subjek, cara belajar, nilai, norma, bahkan profesi (any time, any  where, any how) 


Berkembang secara berkelanjutan :  Berkembang sepanjang hayat (life long learning)  (life long learners) 


Kontinum dan akumulatif : pengetahuan-kemampuan, akademik - non akademik (life skills) 


Aplikatif dan kontekstual  : berdampak terhadap pengembangan kapasitas diri sebagai manusia yang dapat digunakan setiap saat dalam upaya berdaptasi dalam situasi apapun  yang sedang dihadapi  (transferable skills)





SETIAP SISWA MERUPAKAN   BIBIT YANG POTENSIAL YANG MAMPU BERKEMBANG SECARA MANDIRI





Di luar Sekolah 





 Di kelas dan di luar kelas   





Tatap muka, diskusi, belajar mandiri, pengalaman nyata, tugas, investigasi, dsb. 





Di lingkungan dan masyarakat 





Interaksi, diskusi, belajar mandiri, pengalaman nyata, tugas, investigasi, dsb. 





 Penilaian authentic dan Port Folio  (Membandingkan hasil belajar siswa dengan kondisi sebelumnya)





Pelayanan terhadap setiap Individu melalui penciptaan iklim belajar mengajar yang memberikan kesempatan yang kepada setiap siswa untuk berkembang secara maksimum sesuai dengan potensi yang mereka miliki 





Di Sekolah





Kompetensi


(Pengetahuan, Keterampilan, Sikap dan Nilai-Nilai  yang direfleksikan  dalam kebiasaan berfikir dan bertindak)





Kognitif





Psikomotor





Afektif





Fakta





Konsep





Teori





Keterampilan





Nilai dan Norma





Sikap








Pengetahuan





Akademik 





Sosial





 Vokasional  





Metode: Informatif





Metode :Aplikatif





DIAGRAM  PENCAPAIAN KOMPETENSI (1) 





DIAGRAM  PENCAPAIAN KOMPETENSI (2)





Tipe sasaran kemampuan yang ditargetkan (KOMPETENSI) 





Filter





Sumber





Contoh 
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 Kebutuhan dan harapan manusia dalam kehidupan saat ini dan  masa depan 





Kecakapan Hidup 


(life skill)








Kondisi setiap individu siswa pada saat ini : manifes maupun laten 





(Tingkat perkembangan, kebutuhan dan minat)





Kepekaan terhadap lingkungan,  terbiasa merawat tanaman dengan baik kapan dan di mana saja berada 


 





2





Analisis kegiatan para spesialis,  ahli atau profesional  dalam mengembangkan profesionalisme di bidangnya.





 Praktik merawat tanaman secara rutin   dengan cara dan prosedur  yang  benar      





Metodologi analisis/Cara
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 Konsep-konsep dasar tentang pemeliharaan lingkungan    (Tumbuhan memerlukan air) 





Analisis  struktur materi pelajaran dan pengetahuan kemanusiaan (isi mata pelajaran)





Isi/ Materi 





(Ilmu Sosial, Sains, Agama dsb)





Kompetensi


(Pengetahuan, Keterampilan, Sikap dan Nilai-Nilai  yang direfleksikan  dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 





Keterampilan


 (Tidak Terampil- Sangat Terampil)





 Sikap 


(Tidak Pernah – Selalu) 





Pengetahuan


(Tidak Tahu – Sangat Tahu)





DIAGRAM  PENCAPAIAN KOMPETENSI MELALUI RANGKAIAN PENGALAMAN BELAJAR  





Dibiasakan  





Dengar 





 Lihat





Baca  





 Dilatih   





 Rasa   





   Guru, Siswa, OT, Masy, Media   





Langsung, tidak langsung        





    Buku, media massa,  biografi, autobiografi 





  Dialami   (Langsung, model)





   Sekolah  





   Luar sekolah 





Dlm kelas, luar kls    





   Di rumah, tempat umum 





   Sekolah  





 Luar  sekolah     





Dlm kelas, luar kls    





   Di rumah, tempat umum 




















Iptek





Ekonomi





Psikologis





Sosial budaya





Agama








Inovasi kurikulum





Moderniasai





Politik





Kurikulum yang sudah ada








